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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017, p.2) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, dan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan
sistematis. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakam jenis
penelitian kuantitatif karena berhipotesis dengan menggunakan uji statistik dan
metodeyang digunakan adalah penelitian asosiatif atau penelitian berdasarkan
hubungan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau
lebih dan penelitian ini mempunyai hubungan kausal (sebab-akibat). Jenis
penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena dirasa dalam
penelitian ini data yang digunakan dinyatakan dalam angka dan dianalisis
dengan teknik statistik. Sedangkan, metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Metode asosiatif merupakan
suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu atau lebih
variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel
terikat).

3.2 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2017, p.225) Pengumpulan data dapat dilakukan dalam

berbagai sumber data, antara lain sumber primer dan sumber sekunder. Sumber

data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu

3.2.1 Data Primer
Menurut Anwar Sanusi (2017, p.104) Data primer adalah data yang
pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam hal ini data
diperoleh dari lapangan atau yang diperoleh dari responden yaitu
Karyawan Bagian penjualan dan hasil jawaban kuesioner yang dibagikan
kepada responden untuk variabel Kompetensi kerja, Motivasi Kerja dan

Produktivitas kerja.
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3.2.2 Data Sekunder
Pengertian data sekunder Menurut Anwar Sanusi (2017, p.105) adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
penelitian ini diperoleh dari HRD Honda Arista Bandar Jaya Lampung
Tengah.

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Studi Lapangan (field reasearch)
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi, survey wawancara
dan penyebaran kuisioner penelitian. Dalam metode ini teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data khususnya data primer
menggunakan metode komunikasi dengan mengajukan daftar pertanyaan
kepada para responden untuk mendapatkan informasi yang diinginkan,
cara tersebut adalah menggunakan instrumen yang disebut kuesioner,
kuesioner dapat disajikan tertulis atau secara lisan (wawancara). Selain
menggunakan metode komunikasi pengumpulan data juga menggunakan
metode observasi pada objek penelitian yaitu Honda Arista Bandar Jaya
Lampung Tengah yaitu :
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data saat
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu
permasalahan yang harus dan akan diteliti. Guna mendapakan data-
data sekunder yang dapat mendukung dalam proses penulisan skripsi
ini. Selain itu, teknik wawancara dilakukan peneliti dengan pihak
yaitu Karyawan Honda Arista Bandar Jaya Lampung Tengah.
mendapakan data-data sekunder yang dapat mendukung dalam
proses penulisan skripsi ini.
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017, p.142) Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi



29

seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Pengumpulan data dengan cara memberi
pernyataan tertulis kepada responden atau yaitu Karyawan Bagian
penjualan Honda Arista Bandar Jaya Lampung Tengah. Skala
pengukuran penelitian ini yang digunakan adalah skala Likert.
Jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu:

Tabel 3.1

Skala Pengukuran

SS Sangat Setuju Skor 5
S Setuju Skor 4
CS Cukup Setuju Skor 3
TS Tidak Setuju Skor 2
STS Sangat Tidak Setuju Skor 1

Sumber : Data Diolah, (2021)

3.4 Populasi Dan Sempel
3.4.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017, p.80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu
karyawan Bagian penjualan yang berjumlah 50 Karyawan.
Tabel 3.2
Data Karyawan Bagian Penjualan Honda Arista Bandar Jaya

Lampung Tengah Tahun 2020

Kreteria Sales Jumlah
Kepala Bagian 1
Administrasi Penjualan 2
Digital Marketing 3
Sales Counter 6
Sales Executive 21
Jumlah 33
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3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018, p. 81) Sampel yaitu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut. Dari populasi yang
telah ditentukan diatas, maka dalam rangka mempermudah melakukan
penelitian diperlukan suatu sampel penelitian yang berguna ketika
populasi yang diteliti berjumlah besar dalam artian sampel tersebut
harus representative atau mewakili dari populasi tersebut. Jadi teknik
pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik
sampling yang cukup sering digunakan, Metode ini menggunakan
kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Dalam
penelitian ini Jumlah Sampel yang dipilih yaitu Karyawan Bagian
Penjualan Honda Arista Bandar Jaya Lampung Tengah yang berjumlah

33 orang karyawan.

3.5 Variabel Penelitian

3.5.1

3.5.2

Variabel Penelitian Independen

Menurut Sugiyono (2018, p. 58) Variabel (X) atau Independen (bebas)
adalah variabel stimulus, atau variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel ini merupakan yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh
peneliti untuk menentukan hubungan dengan suatu gejala yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini variabel bebas (X) adalah Kompetensi (X1)
dan Motivasi (X2).

Variabel Penelitian Dependen

Anwar Sanusi (2017, p. 50) Variabel yang memberikan reaksi atau
respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel terikat
merupakan variabel yang diamati dan diukur untuk menentukan
pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel terikat (Y) adalah Produktivitas Kerja Karyawan Bagian

penjualan.



3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3
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Definisi
Variabel Definisi Konsep Indikator Butir Jumlah
Operasional
Syamsuri (2017) Kompetensi adalah sebagai Keterampilan 1,2,3 3
mengemukakan bahwa karakteristik dasar yang menjalankan tugas
kompetensi adalah suatu dimiliki oleh seorang Keterampilan 45,6 3
kemampuan untuk individu yang berhubungan mengelola tugas
Kompetensi melaksanakan atau secara kausal dalam Keterampilan
melakukan suatu pekerjaan memenuhi kriteria yang mengambil
(x1) atau tugas yang dilandasi atas  diperlukan dalam tindakan 789 3
keterampilan dan menduduki suatu jabatan Keterampilan 10,1112 3
pengetahuan serta didukung bekerja sama
oleh sikap kerja
Menurut Yuliannisa (2017) Motivasi kerja adalah suatu Turun atau 13,14,15 3
Motivasi adalah daya model dalam rendahnya
pendorong yang menggerakkan dan produktivitas kerja.
mengakibatkan seseorang mengarahkan para Tingkat absensi
. anggota organisasi mau dan karyawan agar dapat Tinggi rendah 16,17,18 3
Motivasi rela untuk menggerakkan melaksanakan tugasnya 9.20.2 3
x2) kemampuan dalam masing-masing dalam Labour Turnover. 19,20.21
membentuk keahlian dan mencapai sasaran dengan
keterampilan tenaga dan penuh kesadaran,
waktunya untuk kegairahan dan
menyelenggarakan berbagai bertanggung jawab
kegiatan
Nuryanto (2017) Produktivitas merupakan
menyebutkan produktivitas perbandingan antara suatu Kemampuan 22,2324 3
- sumber daya manusia adalah ~ keluaran dan masukan serta Meningkatkan hasil 25.26.27
Produktivitas  ji.an mental (attitude of mengutarakan cara yang dicapai o 3
mind) yang mempunyai pemanfaatan baik terhadap Semangat kerja 28.29.30
) semangat untuk bekerja keras ~ sumber-sumber dalam 3

dan ingin memiliki kebiasaan
untuk melakukan
peningkatan perbaikan

memproduksi suatu barang
dan jasa.
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen
Dalam penelitian ini yang di ukur adalah variabel (X1) Kompetensi Kerja, (X2)
Motivasi, dan variabel (Y) yaitu Produktivitas. Uji persyaratan instrumen

penelitian digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas.

3.7.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017, p.121) Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur
panjang dengan teliti, karena meteran memang alat untuk mengukur
panjang. Meteran tersebut menjadi tidak valid jika di gunakan untuk

mengukur berat.

Y XY - X>Y
A ORSEIRIEORDEINTA

r=

Keterangan :
r = Korelasi antara variabel X dan Y
n = Jumlah responden
X = Jumlah skor item
Y = Jumlah skor total seluruh item

Dalam uji ini sampel yang dipakai karyawan. Uji validitas dalam
penelitian ini, menggunakan Product Moment Pearsons.

Kriteria pengujian :

1. Jika sig (2-tailed) <a (0,05), maka kuesioner dinyatakan valid.

2. Jika sig (2-tailed) >a (0,05), maka kuesioner dinyatakan tidak valid.
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3.7.2 Uji Reliabilitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mengukur data
memberikan hasil relatif konsisten bila dilakukan pengukuran ulang pada
subyek yang sama, fungsi dari uji realibilitas adalah mengetahui sejauh
mana keadaan alat ukur atau kuesioner (angket) tersebut. Menurut
Sugiyono (2017, p.121) instrumen yang reliabel bila terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda, instrument yang reliabel berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama akan mengahasilkan data yang sama, uji reliabilitas kuesioner
menggunakan prosedur yang sama dengan uji validitas. Reliabel artinya
konsisten atau stabil, suatu alat ukur dikaitkan reliabel apabila hasil alat
ukur tersebut konsisten sehingga dapat dipercaya. Uji reliabilitas pada
penelitian ini, menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan

bantuan program SPSS (Statistical Program and Service Solution).
k oi’
s [k —J {1_ oi? }

ri1 = Realibilitas instrumen

Dimana :

k = Banyaknya soal

> i%= Jumlah skor varians item

oi? = Varians total

Prosedur pengujian :
1. Bila probabilitas (sig) < korelasi maka instrumen reliabel
Bila probabilitas (sig) > korelasi maka instrumen tidak reliabel
2. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solutionseri 20).

3. Tabel interprestasi nilai r alpha indeks korelasi
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Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya nilai r alpha indeks

korelasi :
Tabel 3.4
Interpretasi Nilai r
Nilai Korelasi Keterangan
0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2017, p.184)

3.8 Uji Persyaratan Analsisi Data
3.8.1 Uji Linieritas
Menurut Sugiyono (2018) Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah
spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Ada beberapa
uji linieritas yang dapat dilakukan salah satunya dengan compare means.
Prosedur Pengujian
1. Rumusan Hipotesis
Ho = Model regresi berbentuk linear.
H: = Model regresi tidak berbentuk linear.
2. Kriteria Pengujian
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima.
Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak.

3.8.2 Uji Multikolinieritas
Menurut  Sugiyono (2018) Multikolinieritas diperlukan  untuk
mengetahui ada tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan
antar variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan kolerasi yang sangat kuat. Uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ada model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas Ada model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Metode untuk
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menguji adanya multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau
variance inflation faktor (VIF). Batas dari tolerance value> 0,1 atau VIF
lebih kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Prosedur pengujian:

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolineritas.

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolineritas.

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas.

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas.

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS

3.9 Metode Analsisi Data

Metode analisis data adalah proses pengelompokan berdasarkan variabel dan

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menguji hipotesis yang telah diajukan.

3.9.1 Regresi Linier Berganda
Menurut Anwar Sanusi (2017, p. 134) regresi linear berganda merupakan
perluasan dari regresi linear sederhana yaitu menambahkan jumlah
variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih
variabel bebas. Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu
variabel sebagai indikatornya yaitu Kompetensi Kerja (X1), Motivasi
(X2), dan Produktivitas (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka
dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan
menggunakan SPSS. Persamaan umum regresi linier berganda yang

digunakan adalah sebagai berikut :
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Y=a+ b1X1+ b2X2+e

Sumber: Sugiyono (2018, p.211)

Keterangan :

Y = Produktivitas

X1 = Kompetensi Kerja
X2 = Motivasi

a = Konstanta

et = Error Term

b1, b2 = Koefisien Regresi

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji Parsial (Uji-T)
Menurut Sugiyono (2010) Uji t yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebas secara sendiri-sendiri

terhadap variabel terikat.

H1. Kompetensi (X1) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Bagian penjualan (Y)

Ho = Kompetensi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian penjualan Honda
Avrista Bandar Jaya Lampung Tengah

Ha = Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian penjualan Honda
Avrista Bandar Jaya Lampung Tengah

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
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H2. Motivasi (X2) terhadap Produktivitas Karyawan Bagian
Sales (Y)

Ho = Motivasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Bagian penjualan Honda
Avrista Bandar Jaya Lampung Tengah

Ha = Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Bagian penjualan Honda Arista Bandar Jaya
Lampung Tengah

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3.10.2 Uji F (Secara Simultan)

Uji F yakni untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas

(independen) secara serempak terhadap variabel terikat (dependen

H3 : Kompetensi (X1) Motivasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja

Karyawan Bagian Sales (YY)

Ho = Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian
penjualan Honda Arista Bandar Jaya Lampung Tengah

Ha = Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian
penjualan Arista Bandar Jaya Lampung Tengah

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

1. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho diterima

2. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak

3. Kesimpulan
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